BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Forum Rakyat Bali (ForBALI) merupakan aliansi masyarakat sipil
lintas sektoral. ForBALI sengaja dibentuk secara khusus untuk melakukan
perlawanan terhadap rencana reklamasi Teluk Benoa yang digagas oleh
PT. TWBI. Konsistennya gerakan Bali Tolak Reklamasi sampai dengan
saat ini mengindikasikan adanya strategi-strategi yang dilakukan oleh

ForBALI untuk menjalankan misinya.

Penelitian ini menggunakan teori strategi komunikasi politik,
gerakan sosial dan teori identitas untuk menganalisis dan mengupas
temuan data mengenai gagasan dan praktek oleh ForBALI untuk
menyuarakan Bali Tolak Reklamasi secara konsisten sebagai gerakan yang
semakin masif, bahkan menghasilkan sebuah power untuk menekan
pemerintah. Gerakan yang masif ini ditandai dari hasil analisis pada
“Peran Aktor dalam Menjalankan Misi Tolak Reklamasi Teluk Benoa”

serta “Proses Memahami Khalayak oleh ForBALI”™.
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Pada strategi peran aktor, | Wayan Suardana menampakkan diri
dengan sikap tegas, cepat, dan berani mengambil resiko. Adapun wujud
sosok tersebut menjadi hal penting dalam membangun kepercayaan antar
aliansi dan pendukung, pun menentukan arah gerakan. Berulangkali juga
Guna Warma harus berpindah-pindah tempat demi mendapatkan sebuah
kesempatan untuk mencari tempat konser yang aman dan tidak direpresi

oleh pihak yang kontra dengan gerakan ini.

Keberagaman jenis aktor di dalam ForBALI tampaknya merupakan
dasar penguat gerakan. Setiap aktor ForBALI melakukan pendekatan yang
sesuai dengan latar belakang mereka untuk membawa isu Bali Tolak
Reklamasi kepada masyarakat. Asumsi ini dinilai dari tiga identitas yang
dikemukakan Liliweri (2007, h. 95), yang memperlihatkan bahwa
ForBALI dapat dikategorikan sebagai “Kelompok Sosial” sebagai bagian
dari identitas sosial. Jangkauan yang peneliti pahami pada temuan data dan
analisis _memperlihatkan adanya keterlibatan dalam suatu kegiatan
bersama dalam waktu berkala karena mempunyai tujuan dan sikap yang
sama. Bahkan di beberapa bagian analisis fenomena proses terbentuknya
identitas sosial perlahan terlihat, yakni melalui (1) identifikasi, (2)

kategorisasi, dan (3) dan perbandingan sosial.

Guna Warma menyadari bahwa dirinya merupakan seorang musisi
yang di beberapa banyak bagian gerakan ini, musik menjadi sebuah alat
pergerakan. Artinya, keterlibatan pada organisasi ForBALI mengubah

wujudnya dari personil Nosstress menjadi aktor gerakan dengan membawa
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massa dari Nosstress. Berikutnya, kategorisasi justru sengaja dihadirkan
melalui longmarch, mini konser berisi orasi dari musisi atau kelian banjar,
serta penggunaan atribut yakni penggunaan kaos “Bali Tolak Reklamasi”.
Ini merupakan upaya ForBALI yang justru tampak disengaja untuk
membentuk stereotip atas kelompok. Kesengajaan demikian, di sisi lain,
menghadirkan perhatian-perhatian khusus pada warga banjar atau
masyarakat adat sehingga terdapat baliho dari banjar ke banjar sebagai
suatu tanda keikutsertaan mereka pada gerakan Bali Tolak Reklamasi.
Oleh karena itu, pendirian baliho di tiap-tiap desa adat tidak hanya dilihat
sebagai eksistensi gerakan, namun sebagai celah informasi untuk kembali

melakukan strategi pendekatan awal.

Kegiatan ForBALI yang selalu melibatkan masyarakat adat
dilakukan -atas pertukaran informasi dan referensi, di mana hal ini
mengindikasikan proses ForBALI dalam memahami kondisi khalayak.
Aktor-aktor ForBALI, yang merupakan masyarakat Bali asli, juga tampak
memudahkan mereka untuk memahami kondisi khalayak di daerah yang
kental budaya ini. Artinya, persamaan nilai budaya ForBALI dan nilai
budaya khalayak, tampak betul-betul dimanfaatkan ForBALI sebagai
usaha untuk membentuk kesadaran kolektif dalam memelihara dan
menjaga hubungan sosial yang harmonis. Di bagian ini lah peneliti melihat
bahwa identitas gerakan ForBALI menjadi begitu cair, sebab

memperlihatkan pula identitas budaya mengingat bahwa setidak-tidaknya
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tradisi, bahasa, dan agama merupakan kesamaan unsur yang dapat

membuat kelompok ini masih konsisten sampai sekarang.

Proses menjadi sebuah gerakan yang masif bukan satu-satunya
yang dihasilkan oleh ForBALI. Gerakan ini pun memiliki sebuah power
untuk menekan pemerintah. Hal tersebut tampak pada poin lainnya.
Strategi pesan yang dijalankan oleh ForBALI dilakukan dengan membagi
pesan-pesan ke dalam berbagai tema sesuai dengan kondisi khalayak.
Penyajian data/fakta sebagai cara ForBALI tidak hanya untuk menguatkan
pesan itu sendiri, melainkan juga sebagai strategi mereka untuk mendidik
publik. ForBALI mengemas pesan mereka melalui bentuk-bentuk dan
jenis yang beragam untuk memberikan keleluasan khalayak menikmati

pesan yang disampaikan.

Pada tahap akhir, ForBALI menyebarkan pesan tersebut melalui
berbagai jenis saluran. Media sosial menjadi media utama dan tampak
secara murni digunakan sebagai instrumen kampanye oleh aktor gerakan
Bali Tolak Reklamasi. Fungsi media sosial tidak hanya sebagai media
komunikasi, tapi juga menjadi media perlawanan dan counter hegemony.
Media sosial dalam gerakan Bali Tolak Reklamasi juga bertransformasi
menjadi ruang diskusi virtual yang dapat menguatkan jejaring antara aktor

dan khalayak.

Kendatipun tampak paling dominan, nyatanya media sosial tidak

mengurangi fungsi media-media lainnya yang juga digunakan oleh
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ForBALI. Penggunaan media konvensional dan alternatif menjadikan
pesan tersebut semakin hidup di ruang yang lebih nyata. Seperti musik dan
seni budaya yang membuat pesan Bali Tolak reklamasi dapat diterima
dengan mudah karena penyampaiannya lebih santai, dan merubah

konstruksi terhadap nilai aktivisme yang selama ini dirasa menakutkan.

. Saran

1. Saran Akademis

ForBALI sebagai sebuah aliansi dan Bali Tolak Reklamasi sebagai
suatu gerakan pada dasarnya sangat menarik untuk diteliti dari
berbagai aspek. Di dalam penelitian selanjutnya, penjelasan mengenai
strategi  komunikasi politik dapat lebih diperdalam dengan
menggambungkan poin-poin lain seperti dampak. Poin tersebut
penting untuk ditambahkan agar dapat melihat sejauh mana strategi
yang dijalankan ForBALI behasil dilakukan.

2. Saran Praktis

Keaktifan ForBALI dalam menyampaikan pesan di media sosial
tampaknya juga harus diimbangi dengan keaktifan nya membalas
komentar dari khalayak. Hal tersebut penting dilakukan olen ForBALI
untuk dapat memberikan batasan suatu isu tersebut didiskusikan,
mengingat bahwa media sosial dalam gerakan ini telah berubah menjadi
ruang diskusi virtual yang memungkin berbagai opini masuk dan malah

membahayakan keberadaan gerakan.
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